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Abstract

Learning Geography in the classroom is less effective, so learning strategies are required. The
outdoor study strategy is a type of learning strategy in which teaching and learning activities take
place outside of the classroom. The purpose of this systematic review is to identify outdoor study
learning in Geography in high school. This is a qualitative study using a systematic review method.
Narrative analysis is used in this research design. The findings of a study on outdoor study learning
in Geography subjects at the high school level have been widely applied to environmental and
sustainable development materials, which were obtained in 7 journals (29 percent), and based on
the research findings measured variables related to outdoor studies, namely learning outcomes,
which were obtained in 19 journals (79 percent). Based on the findings of this systematic review, it
is possible to conclude that the outdoor study strategy can be used at all levels of education.
Furthermore, the outdoor study strategy can increase activity, enthusiasm, motivation,
responsibility, respect for others, care for the environment, make it easier for students to understand
the material, and improve learning outcomes. learners.

Keywords: learning strategy; outdoor study; Geography; systematic review
Abstrak

Pembelajaran Geografi kurang efektif jika dilakukan di dalam kelas sehingga membutuhkan strategi
pembelajaran. Strategi outdoor study merupakan suatu strategi pembelajaran dimana kegiatan
belajar mengajar dilakukan diluar kelas. Penelitian systematic review ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pembelajaran outdoor study dalam mata pelajaran Geografi di SMA. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan metode systematic review. Desain penelitian ini
menggunakan analisis naratif. Hasil penelitian pembelajaran outdoor study dalam mata pelajaran
Geografi di jenjang SMA banyak diterapkan pada materi lingkungan hidup dan pembangunan
berkelanjutan diperoleh 7 jurnal (29 persen), dan berdasarkan variabel hasil penelitian yang diukur
terkait outdoor study yaitu hasil belajar diperoleh 19 jurnal (79 persen). Berdasarkan systematic
review ini dapat disimpulkan bahwa strategi outdoor study dapat diterapkan pada semua tingkat
satuan pendidikan selain itu, melalui strategi outdoor study dapat meningkatkan keaktifan, semangat,
motivasi, tanggung jawab, menghargai sesama, peduli lingkungan, memudahkan siswa memahami
materi, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: strategi pembelajaran; outdoor study; Geografi; systematic review
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Proses pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kegiatan interaksi peserta didik dan
pendidik serta sumber belajar yang berlangsung pada suatu lingkungan belajar. Proses
pembelajaran merupakan suatu sistem yang satu sama lain saling berkaitan dan saling
berinteraksi. Pelaksanaan proses pembelajaran yaitu satu kesatuan komponen untuk
mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang ditetapkan
pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 di Indonesia dilakukan melalui pendekatan
saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong peserta didik mampu dalam mengamati,
menanya, mengumpulkan data, menalar, dan mengomunikasikan, salah satunya yaitu melalui
pembelajaran kontekstual (Nofrion, 2018). Outdoor learning merupakan konsep yang mudah
dipahami dan diadopsi oleh pendidik untuk menjelaskan konten dengan pendekatan
kontekstual (misalnya IPS) yang mereka gunakan dalam merancang pengalaman belajar bagi
siswa (Miller, 2017). Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran dimana sumber
belajarnya berasal dari kondisi alam dan fenomena alam yang dialami peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Alam sebagai media pembelajaran dimungkinkan dapat mempermudah
berjalannya suatu proses penyampaian materi atau konsep pada diri peserta didik, sehingga
pemahaman peserta didik menjadi lebih baik karena media pembelajaran berbasis alam atau
lingkungan mampu memberikan gambaran dasar tentang semua hal yang mereka pelajari.
Media berbasis lingkungan merupakan suatu strategi dimana dalam pembelajaran
memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran belajar, sumber belajar, dan sarana belajar
(Wulandari et al,, 2016).

Letak mata pelajaran Geografi pada struktur program pembelajaran di tingkat SMA
sangat krusial untuk diajarkan. Alasan yang mendasari adalah karena Geografi tidak hanya
memberi pengetahuan namun pembentukan nilai dan sikap serta keterampilan kepada
individu yang secara langsung berinteraksi dengan lingkungan. Lingkungan merupakan media
yang baik dalam materi Geografi (Wara et al,, 2015). Geografi adalah suatu ilmu pengetahuan
yang mampu menunjang kebutuhan peserta didik dalam meningkatkan pemahaman tentang
fenomena-fenomena keruangan khususnya pada lapisan geosfer (Chepy, 2013). Pembelajaran
Geografi dinilai oleh peserta didik sebagai pembelajaran yang membosankan dan banyak yang
harus dihafalkan, akibatnya banyak peserta didik yang kurang tertarik untuk mendalami mata
pelajaran Geografi (Chepy, 2013). Selain itu, salah satu permasalahan pada pembelajaran
Geografi saat ini adalah ketika materi cenderung hafalan dan tanpa menyadari bahwa terdapat
fakta kondisi alam maupun kearifan lokal yang bisa menjadi media pembelajaran yang sangat
membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran (Rasmilah, 2016). Padahal
jika dilihat dari objeknya, sumber belajar Geografi merupakan keadaan lingkungan yang ada di
sekitar peserta didik yaitu, lapisan udara (atmosfer), lapisan kehidupan (biosfer), lapisan air
(hidrosfer), lapisan kehidupan (antroposfer), dan lapisan kulit bumi (litosfer) (Arianti, 2013).
Permasalahannya yaitu pada sistem pembelajaran yang kurang baik, misalnya pada pemilihan
dan penggunaan strategi pembelajaran oleh pendidik yang kurang tepat dan kurang menarik
peserta didik (Arianti, 2013).

Strategi merupakan komponen penting dalam sebuah perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran (Pajarudin, 2019). Pendidik sangat berpengaruh dalam memilih
strategi pembelajaran yang sesuai digunakan untuk mendukung dalam proses kegiatan
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pembelajaran dalam materi tertentu. Salah satu strategi pembelajaran yang diperkirakan
dapat menanamkan pengetahuan, sikap dan dapat meningkatkan motivasi belajar Geografi
pada peserta didik yaitu dengan menerapkan strategi outdoor study atau pembelajaran di luar
kelas dengan memberikan tugas pada peserta didik. Strategi outdoor study merupakan suatu
strategi pembelajaran yang memiliki tujuan untuk mengakrabkan peserta didik dengan
lingkungannya. Guru mengajak peserta didik tersebut belajar di luar kelas untuk melihat
peristiwa langsung di lapangan (Yahini, 2015). Pembelajaran outdoor study dapat
mengembangkan keterampilan sosial dan sikap yang baik terhadap lingkungan pada peserta
didik (Becker et al, 2017). Karakteristik pada pembelajaran outdoor study yaitu
menghadapkan secara langsung peserta didik dengan masalah yang ada di lingkungan sekitar
sehingga membuatnya lebih bermakna (Purnomo, 2015). Pembelajaran outdoor study dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dengan melakukan
penyelidikan secara langsung terhadap fenomena yang terjadi di lapangan dengan cara
memanfaatkan kondisi lingkungan di luar sekolah sebagai sumber media belajar, namun juga
harus disesuaikan dengan materi pelajarannya.

Peranan outdoor study dalam pembelajaran Geografi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, serta pengertian yang dapat membantu dalam kelancaran belajar peserta didik.
Pembelajaran melalui pengalaman langsung di luar kelas akan mempermudah bagi peserta
didik untuk memahami, menangkap, mempelajari materi dan dapat memperkuat penguasaan
konsep yang diterima oleh peserta didik di dalam kelas. Melalui pembelajaran outdoor study,
peserta didik dapat berperan aktif dalam melakukan pembelajaran di lapangan karena
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dianggap sebagai pembelajaran yang efektif
(Rasmilah, 2016). Jadi, peran pendidik dalam hal ini adalah sebagai motivator dan pemandu
supaya peserta didik secara aktif, kreatif dan akrab dengan lingkungan di luar kelas (Husamah,
2013).

Tujuan penelitian adalah menemukan tren penerapan outdoor study pada mata
pelajaran Geografi di SMA dengan systematic review. Systematic review digunakan supaya
peneliti dapat melakukan perbandingan terhadap strategi pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Geografi. Adanya systematic
review ini dimungkinkan dapat membantu pendidik dalam menggunakan strategi outdoor
study sebagai strategi yang tepat untuk membantu kegiatan pembelajaran dengan materi
tertentu. Penelitian systematic review ini bertujuan untuk mengidentifikasi ruang lingkup, dan
pemanfaatan pada bidang ilmu yang menggunakan pembelajaran outdoor study dalam mata
pelajaran Geografi di tingkat SMA. Dasar pengklasifikasian artikel jurnal yang diteliti adalah
materi Geografi dan variabel hasil penelitian yang diukur.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode systematic review digunakan
dalam penelitian ini yang merupakan suatu metode untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan
interpretasi terhadap semua hasil penelitian yang relevan terkait topik tertentu, pertanyaan
penelitian tertentu, atau fenomena yang menjadi perhatian utama dari peneliti (Pertiwi, 2019).
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan desain penelitian
narrative review. Demiris et al, (2019) menjelaskan bahwa metode pendekatan narrative
review merupakan literature review yang menggunakan strategi penelitian tertentu, bukan
pendekatan yang sistematis dan mengikuti protokol aturan tertentu. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Teknik pengumpulan data dokumentasi dalam
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penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan jurnal yang terkait dengan topik penelitian, yang
diperoleh melalui aplikasi pengindeks jurnal seperti Science and Technology Index (SINTA) dan
Directory of Open Access Journals (DOA]), Atlantis Press, dan database Garba Rujukan Digital
(GARUDA). Peneliti melakukan pencarian jurnal yang sesuai dengan topik penelitian dengan
menggunakan kata kunci untuk mempermudah pencarian seperti “outdoor study”,
“pembelajaran di luar ruang”, “pembelajaran outdoor study”, dan “outdoor study dalam

Geografi”.

Data yang diperoleh yaitu terdapat 334 jurnal. Berdasarkan kata kunci tersebut,
selanjutnya dilakukan filtering berdasarkan tahun dari tahun 2011 hingga tahun 2020 dengan
hasil filtering yaitu 318 jurnal. Selanjutnya, dilakukan filtering berdasarkan tingkat satuan
pendidikan yaitu dengan klasifikasi PAUD, TK, SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi, sehingga
diperoleh sebanyak 252 jurnal. Proses filtering berdasarkan tingkat satuan pendidikan SMA
diperoleh 57 jurnal. Pada tahap akhir filtering, peneliti melakukan filtering berdasarkan mata
pelajaran Geografi diperoleh 24 jurnal yang selanjutnya diidentifikasi berdasarkan materi dan
variabel hasil penelitian yang diukur.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah thematic analysis, yaitu
cara menganalisa data yang bertujuan untuk mendapatkan identifikasi pola dan menemukan
tema berdasarkan data yang terkumpul (Heriyanto, 2018). Identifikasi dilakukan dengan
menggunakan search engine terhadap jurnal nasional dan internasional dari database jurnal
yang relevan terindex SINTA dan DOA], melalui LIPI dan Atlantis Press, serta melalui database
Garuda. Hasil pengklasifikasian kemudian dianalisis secara kuantitatif dan disajikan dengan
tema yang sesuai.

Pencarian jurnal yang terindex dengan menggunakan kata kunci “outdoor study”,
“pembelajaran di luar ruang”, “pembelajaran outdoor study”, dan “outdoor study dalam
Geografi” kemudian dilakukan filtering dan diperoleh 24 jurnal yang terkait dengan outdoor
study pada mata pelajaran Geografi di SMA. Hasil filtering tersebut kemudian di analisis
berdasarkan variabel yaitu materi dan hasil penelitian yang diukur. Tahap penyaringan data

disajikan pada Gambar 1.

3.1. Pengklasifikasian Jurnal Berdasarkan Materi Geografi

Peneliti melakukan pengklasifikasian jurnal berdasarkan materi yang terdapat pada
mata pelajaran Geografi. Pengklasifikasian dari 24 jurnal berdasarkan materi diantaranya
yaitu 7 jurnal (29%) yang membahas tentang materi lingkungan hidup dan pembangunan
berkelanjutan, 1 jurnal (4%) yang membahas tentang materi litosfer, 2 jurnal (9%) yang
membahas tentang materi hidrosfer, 1 jurnal (4%) yang membahas tentang materi atmosfer.
Namun, dalam proses pengklasifikasian jurnal kedalam materi pembelajaran, terdapat
beberapa jurnal yang tidak teridentifikasi kedalam materi yaitu sebanyak 13 jurnal (54%)
tanpa menjelaskan materi. Hasil pengklasifikasian jurnal berdasarkan materi Geografi dapat
dilihat pada Gambar 2.
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334 jurnal; Pencarian melalui database = SINTA, GARUDA,
DOAJ, LIPI, dan Atlantis Press; Keyword = “outdoor

study”, “pembelajaran diluar ruang’, “pembelajaran
outdoor study”, dan “outdoor study dalam Geografi”

318 Jurnal; Rentang waktu = Tahun 2011-2020

252 jurnal; Berdasarkan jejang/tingkat pendidikan =
PAUD, TK, SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi

57 jurnal; Berdasarkan jenjang/tingkat pendidikan = SMA

24 Jurnal; Berdasarkan mata pelajaran = Geografi

Analisis Materi dan Variabel hasil penelitian yang diukur

Gambar 1. Tahap Penyaringan Data

M Lingkungan hidup dan
pembangunan berkelanjutan

M Litosfer

m Hidrosfer

W Atmosfer

B Tanpa menjelaskan materi

Gambar 2. Diagram Pengklasifikasian Jurnal Outdoor Study Berdasarkan Materi pada Mata
Pelajaran Geografi
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Berdasarkan klasifikasi materi pada mata pelajaran Geografi, penerapan pembelajaran
outdoor study pada materi lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan sebanyak 7
jurnal (29%). Penerapan outdoor study disertai dengan pemanfaatan potensi lingkungan pada
materi lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan terbukti memiliki pengaruh dan
kontribusi yang signifikan khususnya dalam pembentukan sikap kepedulian peserta didik
pada lingkungan (Rasmilah, 2016; Sejati et al., 2016). Pembelajaran outdoor study dengan
objek vegetasi, tanah, air, maupun makhluk hidup dapat dimanfaatkan supaya peserta didik
lebih antusias, aktif, kreatif, dan dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan (Hayani &
Santoso, 2015; Indriani, 2020). Pembelajaran outdoor study berupa pengolahan sampah dapat
meningkatkan sikap peduli lingkungan dan hasil belajar (Lestari et al.,, 2016). Pembelajaran
outdoor study dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, mengurangi rasa jenuh, bosan, dan
dapat membuat peserta didik merasa senang dan tertarik terhadap pelajaran dan lingkungan
sekitarnya (Anggreni et al., 2018; Wara et al.,, 2015).

Pengklasifikasian jurnal yang membahas tentang materi litosfer pada mata pelajaran
Geografi hanya diperoleh 1 jurnal (4%) dari 24 jurnal, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Mahati dan Sanjoto (2020). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran outdoor
study dengan memanfaatkan objek wisata Guci pada materi litosfer sebagai sumber belajar
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi dengan melihat secara langsung
fenomena di lapangan seperti batuan penyusun litosfer, bentuk lipatan, dan patahan. Hal
serupa ditunjukkan pada penerapan pembelajaran outdoor study pada materi hidrosfer
dimana pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pada materi hidrosfer sebanyak 2
jurnal atau 9%. Penerapan outdoor study membantu pendidik dalam mempelajari materi
hidrosfer secara langsung, selain itu peserta didik terlihat sangat termotivasi, kreatif,
meningkatkan minat belajar, aktif dalam mengerjakan tugas dan mengajukan pertanyaan pada
pendidik, antusias dalam mengamati dan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang
terjadi di lapangan, serta aktif berdiskusi hasil pengamatan dan bekerjasama dengan
kelompoknya (Anggini, 2016; Rochmatun et al., 2018). Sedangkan berdasarkan pada materi
atmosfer, pengklasifikasian jurnal yang menerapkan outdoor study sebanyak 1 jurnal (4%),
yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh Nalisa et al, (2018) yang menyatakan bahwa
pembalajaran dengan menerapkan outdoor study pada materi atmosfer dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan identifikasi penerapan outdoor study pada mata pelajaran Geografi
terdapat 13 jurnal (54 %) yang tidak menyebutkan materinya, namun menyatakan hasil bahwa
hasil belajar mata pelajaran Geografi setelah diberikan pembelajaran dengan outdoor study
meningkat dibandingkan dengan hasil belajar sebelum diberikan pembelajaran outdoor study
(Arianti, 2013; Nababan, 2019; Rustam & Santoso, 2015). Penelitian menurut Hanifah dan
Santoso (2015), Maulidiyahwarti et al., (2016), Rasweda et al., (2016), menyatakan bahwa
pembelajaran dengan memanfaatkan potensi alam sebagai sumber belajar Geografi lebih baik
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Menurut Awal dan Masruri
(2019), Cintami dan Mukminan (2018), Jendra et al,, (2014), Nurlinah et al., (2017), Rosyida et
al,, (2019), Sejati et al.,, (2017), Widiani dan Hastuti (2018), Penerapan metode outdoor study
dengan mengamati secara langsung objek materi yang diajarkan lebih efektif dalam
meningkatkan aktivitas, keaktifan dan hasil belajar Geografi peserta didik. Berdasarkan 13
jurnal yang tidak teridentifikasi kedalam materi rata-rata hanya fokus membahas hal-hal yang
terkait dengan outdoor study pada mata pelajaran Geografi.
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Outdoor study lebih banyak dilakukan pada materi lingkungan hidup dan pembangunan
berkelanjutan dengan diperolehnya 7 jurnal (29%). Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.
Strategi outdoor study sangat cocok diterapkan pada mata pelajaran Geografi. Hal ini karena,
pada mata pelajaran Geografi mencangkup materi yang berhubungan dengan alam. Hasil ini
sejalan dengan Utami dan Zain (2018) yang mengemukakan bahwa Geografi merupakan
disiplin pendidikan yang menunjukkan adanya hubungan manusia dan pemanfaatan ruang
yang direpresentasikan secara lebih baik dalam bentuk peta, diagram dan foto. Selanjutnya
Urfan et al., (2018) mengemukakan bahwa Geografi merupakan ilmu yang memadukan aspek
fisik dengan aspek sosial di permukaan bumi secara spasial. Maka dari itu, melalui
pembelajaran outdoor study pada mata pelajaran Geografi dinilai sangat efektif, dimana
peserta didik secara langsung dapat melihat, merasakan, dan melakukan suatu kegiatan
pembelajaran di alam. Sehingga, dengan mudah peserta didik dapat memahami dan mengingat
materi yang diperoleh dari kegiatan outdoor study karena dikaitkan secara langsung dengan
kondisi di lapangan. Penerapan outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar, dapat membentuk sikap kepedulian lingkungan peserta didik terhadap
lingkungan (Rasmilah, 2016).

3.2. Pengklasifikasian Jurnal Berdasarkan Variabel Hasil Penelitian yang
Diukur

Peneliti melakukan pengklasifikasian jurnal berdasarkan variabel hasil penelitian yang
diukur pada jurnal. Pengklasifikasian berdasarkan 24 jurnal penelitian, terdapat 19 jurnal
(79%) dengan variabel hasil penelitian yang diukur yaitu hasil belajar, 2 jurnal (9%) dengan
variabel hasil penelitian yang diukur yaitu kemampuan menulis ilmiah, 1 jurnal (4%) dengan
variabel hasil penelitian yang diukur yaitu kepedulian lingkungan, 1 jurnal (4%) jurnal dengan
variabel hasil penelitian yang diukur yaitu kemampuan berpikir analitis, dan 1 jurnal (4%)
dengan variabel hasil penelitian yang diukur yaitu mental map. Pengklasifikasian jurnal
berdasarkan variabel hasil penelitian yang diukur disajikan pada Gambar 3.

W Hasil Belajar

B Kemampuan
Menulis [Imiah

Kepedulian
Lingkungan

B Kemampuan
Berpikir Analitis

® Mental Map

Gambar 3. Diagram Pengklasifikasian Jurnal Outdoor Study Berdasarkan Variabel Hasil
Penelitian yang Diukur Penelitian
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Klasifikasi jurnal penerapan outdoor study pada mata pelajaran Geografi berdasarkan
variabel hasil penelitian, terdapat 19 jurnal (79 %) yang secara keseluruhan menyatakan
bahwa penerapan metode pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Pembelajaran outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber atau media
belajar mengajar sangat efektif, dimana peserta didik dapat melihat, merasakan secara
langsung, dan dapat mentransfer pengetahuan berdasarkan pengalaman yang didapat
sehingga ingatan lebih kuat, nudah memahami materi karena dikaitkan langsung dengan fakta
yang terdapat di lapangan, dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar
peserta didik setelah diberikan pembelajaran outdoor study meningkat lebih baik
dibandingkan sebelum diberikan pembelajaran outdoor study, sehingga dengan pembelajaran
outdoor study dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Arianti, 2013; Cintami &
Mukminan, 2018; Jendra et al,, 2014; Nababan, 2019; Rustam & Santoso, 2015; Widiani &
Hastuti, 2018). Pemanfaatan kondisi lingkungan sebagai bahan pembelajaran membuat siswa
lebih aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah, mudah memahami materi sehingga
peserta didik tidak kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik
(Maulidiyahwarti et al., 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al,, (2016) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis outdoor study dapat meningkatkan hasil belajar karena peserta didik aktif dan
semangat belajar. Hasil penelitian Awal dan Masruri (2019), Nalisa et al., (2018), menjelaskan
bahwa pembelajaran outdoor study dengan memanfaatkan media alam dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik, karena peserta didik merasa antusias, aktif dalam belajar, dan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi karena dapat melihat secara langsung
fenomena di lapangan. Pembelajaran outdoor study efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Geografi (Nurlinah et al, 2017). Pembelajaran berbasis lingkungan lebih berpengaruh
terhadap hasil belajar. Pembelajaran outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar membuat peserta didik lebih semangat, termotivasi, mudah memahami materi,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Geografi peserta didik (Anggreni et al., 2018;
Hanifah & Santoso, 2015; Hayani & Santoso, 2015; Rochmatun et al., 2018; Wara et al., 2015).
Metode pembelajaran diluar kelas atau outdoor study peserta didik selama proses
pembelajaran menunjukkan keaktifan, lebih semangat menerima pelajaran (Indriani, 2020).
Pembelajaran dengan memanfaatkan fenomena geologi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Mahati & Sanjoto, 2020). Outdoor study dengan memanfaatkan media alam sebagai
sarana prasarana sangat membantu meningkatkan hasil belajar (Anggini, 2016).

Klasifikasi jurnal penerapan outdoor study pada mata pelajaran Geografi dengan variabel
penelitian yang berupa kemampuan menulis terdapat 2 jurnal (9%). Hasil identifikasi
berkaitan dengan kemampuan menulis ini dinyatakan bahwa adanya pengaruh metode ini
terhadap kemampuan menulis karya ilmiah. Pembelajaran outdoor study mempengaruhi
kemampuan menulis karya ilmiah dikarenakan melibatkan otak secara langsung dalam
mencari dan menemukan informasi yang diperoleh di lapangan. Melalui pengalaman langsung,
peserta didik dapat menuangkan gagasan maupun ide-ide ke dalam karya tulis. Menurut Sejati
et al,, (2016), pembelajaran outdoor study dapat meningkatkan kemampuan menulis karya
ilmiah Geografi SMA, karena outdoor study bermuatan data atau fakta di lapangan
meningkatkan peserta didik untuk lebih, konsentrasi, semangat, dan aktif karena dapat melihat
dan mempraktekkan secara langsung fenomena di lapangan. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa proses pembelajaran diluar kelas atau outdoor study dapat memberikan pengalaman
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langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih konkrit dan nyata, dan kegiatan belajar lebih
bermakna.

Jurnal yang menerapkan outdoor study pada mata pelajaran Geografi dengan variabel
penelitian kepedulian lingkungan ada 1 jurnal (4%) yang ditulis oleh Rasmilah (2016).
Berdasarkan jurnal tersebut, dinyatakan bahwa pembelajaran outdoor study dapat
membentuk sikap kepedulian peserta didik pada lingkungan, karena dapat memotivasi minat
belajar dari penggunaan alam terbuka sebagai sarana kelas, sehingga peserta didik dapat
bereksplorasi, mengasah aktivitas, kreativitas dan memiliki sikap bertanggung jawab terhadap
pemanfaatan dan pelestarian lingkungan. Melalui pembelajaran outdoor study, peserta didik
dapat memahami makna lingkungan sebagai sumber belajar sekaligus sebagai jalan
memperkenalkan arti penting suatu pelestarian pada lingkungan. Pemanfaatan lingkungan
sebagai media atau sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran sangat mendukung dan lebih
efektif khususnya dalam membentuk sikap kepedulian lingkungan. Hal ini juga didukung oleh
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Andini (2018) yang menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran outdoor study dapat meningkatkan sikap kepedulian terhadap lingkungan.

Pengklasifikasian variabel hasil penelitian yang diukur berdasarkan kemampuan
berpikir analitis diperoleh 1 jurnal (4%). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rasweda et al., (2016), kemampuan berpikir analitis dipengaruhi oleh kemampuan peserta
didik dalam berkelompok ketika mencari dan menemukan informasi yang akan digunakan
dalam memecahkan suatu masalah atau topik yang diinvestigasi. Berpikir analitis merupakan
suatu proses berpikir untuk membuat keputusan dengan cara mengumpulkan sebuah
informasi guna mengenali isu-isu yang terjadi untuk memecahkan masalah secara cepat dan
efektif. Kemampuan berpikir analitis dapat menjadikan pola pikir lebih terstruktur, dapat
menyelesaikan permasalahan yang terjadi, serta dapat meminimalisir terjadi kesalahan dalam
pengambilan keputusan.

Pengklasifikasian variabel hasil penelitian yang diukur berdasarkan mental map
diperoleh 1 jurnal (4%), yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rosyida et al.,, (2019). Mental
map merupakan kemampuan dasar yang dimiliki seseorang untuk mengumpulkan, mengingat
dan menemukan lokasi yang pernah dikunjungi sehingga, dapat tergambar atau teringat dalam
imajinasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosyida et al., (2019) kombinasi pembelajaran
berbasis proyek dengan outdoor study efektif dalam meningkatkan mental map peserta didik,
karena peserta didik dapat mengamati dan menganalisis secara langsung lokasi dan tata letak
sekolah. Melalui pengalaman langsung, dapat meningkatkan kemampuan abstraksi ruang
sehingga meningkatkan mental map peserta didik.

Berdasarkan Gambar 3, variabel hasil penelitian yang diukur pada jurnal terkait dengan
outdoor study pada mata pelajaran Geografi di SMA paling banyak pada variabel hasil belajar
dengan perolehan 19 jurnal (79%). Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi
outdoor study pada mata pelajaran Geografi sangatlah efektif. Dimana melalui kegiatan outdoor
study ini, dapat meningkatkan hasil belajar Geografi peserta didik (Arianti, 2013).
Pembelajaran melalui pengalaman langsung dapat membuat peserta didik lebih aktif,
semangat, antusias, kreatif, dan mudah memahami materi pelajaran. Pembelajaran diluar kelas
menjadikan suatu pembelajaran terlihat menarik dan menyenangkan, menekankan proses
belajar berdasarkan fakta nyata, materi pembelajarannya dialami secara langsung, sehingga
peserta didik dapat membangun kesan dalam ingatannya (Arianti, 2013).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan outdoor study pada mata pelajaran
Geografi di SMA paling banyak dibahas pada materi lingkungan hidup dan pembangunan
berkelanjutan, dengan perolehan 7 jurnal (29%). Penerapan outdoor study pada materi
lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan dapat melatih peserta didik bertanggung
jawab, bekerja sama, ramah, menghargai sesama, sadar kebersihan lingkungan, dan
meningkatkan sikap peduli lingkungan. Penerapan outdoor study pada mata pelajaran Geografi
di SMA paling banyak dibahas pada variabel hasil penelitian yang diukur yaitu hasil belajar,
dengan perolehan 19 jurnal (79%), karena melalui outdoor study peserta didik menjadi aktif,
antusias, dapat melihat secara langsung fenomena dilapangan dan memudahkan dalam
memahami materi, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal.
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